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Abstract: Islamic fundamentalism movement has metamorphosed into a serious threat to the existence of multiculturalism in Bandar Lampung. Not only the state, Islamic religious-based civil society organizations with moderate views such as Nahdlatul Ulama often intersect directly in contradicting Islamic fundamentalist groups in society. This study aims to find out how vis a vis Nahdlatul Ulama Bandar Lampung City through its basic philosophy of contradicting the Islamic fundamentalism movement as well as what challenges NU faces in vis a vis the Islamic fundamentalism group in Bandar Lampung. The research method used is descriptive qualitative, data obtained through interview techniques. The results showed a contradiction NU Bandar Lampung against a group of Islamic fundamentalism are holding on to the basic philosophy that is tawassuth and itidal, attitude tasamuh,and attitudes tawazun,through the activities of the community that is strengthening the attitude moderatisme based Ahlussunnah wal Jamaah Nahdliyah,tolerance between religious communities based on the attitude of serving the people (fii khidmatul ummah). Future challenges for NU Bandar Lampung include internal challenges (increasing the quality of resources and the identity of the NU) and external challenges (environment and global change).
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ملخص: تحولت حركة الأصولية الإسلامية إلى تهديد خطير لوجود التعددية الثقافية في بندر لامبونج. لا يقتصر الأمر على الدولة فحسب ، بل إن منظمات المجتمع المدني الإسلامية القائمة على الدين الإسلامي ذات الآراء المعتدلة مثل نهضة العلماء غالبًا ما تتقاطع مباشرة في تناقض الجماعات الأصولية الإسلامية في المجتمع. تهدف هذه الدراسة إلى معرفة كيفية التعامل مع نهضة العلماء بندر لامبونج من خلال فلسفتها الأساسية في تناقض حركة الأصولية الإسلامية وكذلك التحديات التي تواجهها نهضة العلماء في مواجهة جماعة الأصولية الإسلامية في بندر لامبونج. طريقة البحث المستخدمة وصفية نوعية ، تم الحصول على البيانات من خلال تقنيات المقابلة الشخصية. أظهرت النتائج التناقض من نهضة العلماء بندر لامبونج ضد الجماعات الأصولية الإسلامية على عقد لفلسفات أساسية، وهي الاعتدال وكونه عادلاومتسامحا،ومتوازنة،من خلال الأنشطة المجتمعية التي تعزز المواقف المعتدلة القائمة على فهم أهل السنة والجماعة الخبراءوالتسامح المواقف بين الناس والدين يقوم على موقف خدمة الناس. تشمل التحديات المستقبلية لنهضة العلماء بندر لامبونج التحديات الداخلية (زيادة جودة الموارد والهوية الدقيقة) والتحديات الخارجية (البيئة والتغير العالمي).

الفلسفة الأساسية ؛ العلماء نهضة ؛ الأصولية الإسلامية :الكلمات المفتاحية

Abstrak: Gerakan fundamentalisme islam telah bermetamorfosa menjadi sebuah ancamam serius terhadap eksistensi kehidupan multikulturalisme di Bandar Lampung. Tidak hanya negara, organisasi masyarakat sipil berbasis agama islam dengan faham moderat seperti Nahdlatul Ulama kerap bersinggungan langsung dalam kontradiksi terhadap kelompok fundamentalisme islam di tengah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana vis a vis Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung melalui falsafah dasarnya dalam melakukan kontradiksi terhadap gerakan fundamentalisme islam serta tantangan yang apa saja yang dihadapi NU dalam vis a vis dengan kelompok fundamentalisme Islam di Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui teknik wawancara. Hasil penelitian menunjukan kontradiksi NU Bandar Lampung terhadap kelompok fundamentalisme islam berpegangan pada falsafah dasar yaitu tawassuth dan i’tidal, sikap tasamuh, dan sikap tawazun, melalui kegiatan-kegiatan masyarakat yang bersifat penguatan sikap moderatisme berdasarkan Ahlussunah wal Jamaah annahdliyyah, sikap toleransi antar umat beragama berlandaskan pada sikap mengabdi kepada umat (fii khidmatil ummah). Tantangan kedepan bagi NU Bandar Lampung meliputi tantangan internal (peningkatan kualitas sumberdaya dan identitas ke-Nu-an) dan tantangan eksternal (lingkungan dan perubahan global).
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PENDAHULUAN
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), pada November 2017, telah merilis data radikalisme di seluruh provinsi di Indonesia. Hasilnya menunjukan bahwa Provinsi Lampung termasuk ke dalam lima provinsi dengan angka radikalisme bermotif agama tertinggi, lima provinsi tersebut adalah Bengkulu (58,58%), Gorontalo (58,48%), Sulawesi Selatan (58,42%), Lampung (58,38%), dan Kalimantan Utara (58,30%)[footnoteRef:1]. Sementara itu, Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Provinsi Lampung pada tahun 2016 juga telah memetakan sebanyak enam kabupaten/kota di Lampung memiliki tingkat kerawanan terpapar paham radikalsime/fundamentalisme agama tertinggi. Enam daerah tersebut meliputi Kota Bandar Lampung, Pringsewu, Lampung Tengah, Lampung Utara, Lampung Selatan, dan Lampung Timur. FKPT juga mendeskripsikan beberapa komposisi kelompok di Lampung yang terpapar paham radikalisme agama tertinggi yaitu 63.6% merupakan lulusan SMA, 16.4% lulusan perguruan tinggi, dan 5.5% merupakan drop out dari perguruan tinggi[footnoteRef:2]. [1:  Pardiana, “Tinggi, Potensi Radikalisme Di Lampung.”]  [2:  Yasland, “Enam Daerah Di Lampung Rawan Radikalisme.”] 

Kondisi tersebut diperkuat, dengan adanya kasus penangkapan tiga orang terduga terlibat dengan jaringan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan diduga pernah di bai’at dalam keanggotaan Islamic State Irak and Syria (ISIS) oleh Densus 88 di Kota Bandar Lampung pada Senin, 14 Oktober 2019. Diketahui sebelumnya, pada 9 Maret 2019 Densus 88 juga telah berhasil menangkap pelaku yang diduga telah mengikuti ajaran agama garis keras dan terpapar paham fundamentalisme agama di Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung[footnoteRef:3]. Peristiwa tersebut telah memetakan Bandar Lampung sebagai salah satu darerah yang masuk dalam catatan kehadiran gerakan fundamentalis agama tidak hanaya di Lampung tetapi juga di Indonesia. [3:  Jaya, “Densus 88 Tangkap 4 Terduga Teroris Di Bandar Lampung.”] 

Menyikapi hal tersebut, peran perlawanan (vis a vis) terhadap fundamentalisme agama rasanya akan cukup sulit jika hanya dilakukan pemerintah sebagai satu pihak. Negara dalam hal ini pemerintah dapat mengoptimalkan peran masyarakat dan civil society. Keduanya merupakan aktor yang bersinggungan langsung dalam melakukan kontra fundamentalisne agama. Penanganan fundamentalisme agama yang dilakukan oleh negara masih terpaku pada tataran teknis yang berkepanjangan seperti keamanan, serta masih sangat minimnya penanganan yang substantif melalui peran aktif masyarakat. Implikasinya adalah persoalan fundamentalisme agama yang terus menggelinding seperti bola salju. Potretnya adalah persoalan fundamentalime dan radikalisme kerap menjadi isu politik yang seksi setiap kali momen pemilihan umum. Pentingnya keterlibatan organisasi masyarakat dinilai sangat genting, jika berkaca pada realitas bahwa pemerintah sendiri mempunyai keterbatasan sumber-sumber daya baik materi; manusia, dan tekhnologi, peran serta masyarakat (civil society) jalinan kerja sama antar masyarakat.
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi islam terbesar di Indonesia telah memposisikan diri sebagai organisasi yang konsisten dalam mempertahankan nilai-nilai kebangsaan, termasuk di dalamnya adalah menjaga keutuhan bangsa melalui kontra radikalisme dan fundamentalisme yang berpotensi merusak keutuhan bangsa. Di Bandar Lampung, tercatat sejak pendirian organisasi NU di Lampung pada tahun 1964, kota Bandar Lampung merupakan satu dari beberapa kota tertua yang telah berdiri di Lampung, terdapat tujuh cabang NU yang sudah berdiri di Lampung yaitu Teluk Betung, Kota Bumi, Menggala, Krui, Sukarame, Kota Agung, dan Talang Padang[footnoteRef:4]. Munculnya sejumlah fenomena gerakan fundamentalisme agama di Bandar Lampung mendorong organisasi masyarakat sipil berbasis agama seperti NU melakukan kontradiksi terhadap gerakan fundamentalis agama tersebut dalam berbagai aktivitas di langsung di tengah masyarakat. Sehingga eskalasi gerakan kontra radikalisme dan fundamentalisme yang terjadi di Bandar Lampung tentu berbeda dengan di daerah lain yang ada di Lampung. [4:  Ulzikri, “Politik Nahdlatul Ulama Dalam Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden 2019 (Studi Pada Warga Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung).”] 

Korelasi civil society dan negara (state) yang dalam konteks ini, NU dan pemerintah dalam melakukan kontra gerakan fundamentalisme agama, telah dijelaskan oleh Cohen dan Arato bahwa masyarakat sipil (civil society) dapat berinteraksi dengan negara dalam wujud gerakan pembentukan opini ataupun mempengaruhi kebijakan melalui aktivitas diskusi serta proses demokratis dalam mencapai kebaikan bersama baik itu urusan politik maupun negara[footnoteRef:5]. Di sisi lain NU memiliki landasar berfikir yang menjadi pijakan anggotanya dalam bertindak dalam sebuah konsep moderasi yang disebut  Greeg Fealy (2003) sebagai falsafah dasar atau dalam konsep Cholid (2021) sebagai prinsip bertindak yaitu tawassuth dan i‟tidal (moderat), sikap tasamuh (toleransi), dan sikap tawazun (seimbang)[footnoteRef:6]. Penelitian ini bertujuan utuk menganalisis bagaimana falsafah dasar yang di gunakan NU Bandar Lampung dalam melakukan kontra (vis a vis) terhadap gerakan fundamentalisme agama islam di Bandar Lampung, serta bagaimna tantangan NU terhadap fundamentalisme agama ilsam di Bandar Lampung di masa mendatang. [5:  Arato and Cohen, Routledge Handbook of Global Populism.]  [6:  Cholid, Pendidikan Ke-NU-an Konsepsi Ahlusunnah Waljamaah Anahdliyah.] 


METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan postpositifisme. Pendekatan ini penulis gunakan untuk memperoleh data penelitaian yang alamiah dan mendalam[footnoteRef:7]. Informasi diperoleh melalui teknik wawancara. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam. Penulis melakukan sejumlah wawancara dengan teknik purposive sampling dengan memilih berbagai pihak yaitu pengurus NU Bandar Lampung, Sekretaris FKPT Provinsi Lampug, dan masyarakat dilingkungan NU Bandar Lampung. Teknik tersebut dipilih mengingat data yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan penelitian diperlukan kategorisasi tertentu, dengan purposive sampling maka penulisdapat menggali dan menemukan jawab secara mendalam pada sampel yang tepat. Penulismelakukan analisis data kualitatif menggunakan pendekatan Sugiyono (2020) dimana model analisis ini pada saat pengumpulan data dilakukan secara berulang hingga jenuh. Dimana pada setiap periode pengumpulan data tersebut terdapat kegiatan penegumpulan data, penyajian data mentah, kemudian data direduksi, lalu data dikategorisasi, dan dibuat hubungan antar kategori tersebut.    [7:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods).] 


KAJIAN TEORI
Fundamentalisme Agama Islam
Diskursus mengenai fundamentalisme agama dalam konteks Indonesia tentu memiliki diferensiasi terhadap fundamentalisme yang ada di negara lain. Perbedaan tersebut sangat kompleks misalnya dalam aspek historis, kultur, masyarakat, hingga geografi wilayah. Oleh karena itulah konsep fundamentalisme perlu diperlakukan secara komprehensif pada setiap aspeknya. Artinya, konsep fundamentalisme perlu diterjemahkan sebagai salah satu gerakan yang radikal dalam perspektif tujuannya, ekstrim dalam perspektif metodenya, serta literal (tekstual) dalam perspektif kedekatannya terhadap teks agama[footnoteRef:8]. Dalam konteks Agama, fundamentalisme kerap dimaknai sebagai gerakan atau bahkan paham keagamaan diaman berupaya untuk kembali pada apa yang diyakini sebagai dasar-dasar atau asas-asas (fundamental). Fundamentalisme agama juga diinterpretasikan sebagai  paham yang berupaya untuk menegakan kembali norma serta keyakinan agama tradisional (konservatif) guna menghadapi paham-paham baru seperti sekulerisme, modernisme, dan humanisme[footnoteRef:9]. [8:  Khoir, “Tujuh Karakter Fundamentalisme Islam.”]  [9:  Rosidah, “Fundamentalisme Agama.”] 

Dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, gerakan fundamentalisme agama sebagai pengusung nilai-nilai tradisional agama dan sangat tertutup akan hadirnya paham-paham pembaharu atau modern. Hal tersebut karena nilai dasar yang dipegang adalah bahwa segala proses kehidupan tidak sesuai dengan nilai-nilai dasar yang diusung oleh kemunculan ajaran agama. Maka kelompok gerakan fundamentalis agama yang berupaya mengusung dengan istilah kembali pada apa yang pertama kali muncul dalam ajaran agama. Atau dalam kata lain, Kekakuan dalam memaknai aktivitas yang secara tekstual tidak sesuai dengan agama  dianggap sebagai sebuah bentuk penyimpangan. Lebih spesifik, Burhanuddin mendefinisikan fundamentalisme islam sebagai sebuah ideologi yang berupaya  untuk menetapkan kembali agama Islam sebagai suatu system politik dalam kehidupan dunia modern. Dengan kata lain, Islam diupayakan menjadi suatu sistem organik menyeluruh yang berkompetisi dalam jangkauan ideologi serta sistem negara lain. Tentu saja hal tersebut dibumbui melalui pembentukan istilah (term-term) dan konsep-konsep konvensional, dimana fundamentalisme Islam juga menciptakan suatu pandangan (paradigma) baru yang di dalamnya terdapat unsur- unsur teoritis dan empiris[footnoteRef:10].  [10:  Burhanuddin, “Akar Dan Motif Fundamentalisme Islam:Reformulasi Tipologi Fundamentalisme Dan Prospeknya Di Indonesia.”] 

Ditelisik dari sejarahnya, fundamentalisme agama juga sebenarnya sebagai kontradiksi terhadap kehadiran modernitas akan kehadiran revolusi industry Prancis yang berimplikasi besar terhadap tatanan kehidupan. Dalam dunia Islam misalnya, reaksi fundamentalisme tersebut juga tidak dapat dihindarkan. Dunia Islam mau tidak mau masuk dalam pusaran arus dinamika  sosial. Hal tersebut jika dirunut sangat sejalan  dengan  usaha-usaha mereka  dalam  mengkonstruksi sebuah rantai wilayah strategis, ekonomi, serta militer bagi negara-negara Eropa baru. Dalam diskursus ini, fundamentalisme Islam dapat dipahami sebagai  jawaban atas kelompok sosial maupun elit politik tertentu dalam komunitas Islam terhadap institusi, ihwal konsep-konsep, maupun cita-cita yang muncul pada dunia modern. Istilah fundamentalisme sendiri pertama kali digunakan untuk menyebut umat Kristen Penginjil di Amerika, dimana pada abad ke sembilan belas (XIX) secara serius mengupayakan penerapan pemahaman secara harfiah dimana penggunaan Bibel secara murni, dengan menolak teori Darwin yang populer masa itu. Hal inilah yang kemudian kelompok fundamentalis literalis dicap naif saat itu,  mengingat doktrin literalistik yang kaku dianggap sebagai sebuah kultur yang primitif[footnoteRef:11]. Fundamentalisme agama juga kerap diidentikan terhadap para agamawan protestan yang konservatif. Ini menunjukan bahwa kehadiran fundamentalisme agama saat itu dimaksudkan untuk melakukan kontradiksi terhadap kelompok liberal yang mencoba menafsirkan kembali Bibel dalam konsep pengetauan modern. [11:  Burhanuddin.] 

Burhanuddin yang dipengaruhi teoritikus sebelumnya kemudian mengkalsifikasikan tiga akar lahirnya fundamentalisme agama khususnya islam, yaitu fundamentalisme klasik, fundamentalisme modern, serta fundamentalisme post-modern. Penulis menyepakati diferensiasi tersebut mengingat akar sejarah tidak bias lepas dari runtutan waktu yang menjadi periodesasi fundamentalisme itu berkembang dengan beragam karakteristiknya masing-masing.  Pertama, pada akar fundamentalisme klasik tidak lepas dari historis Ibn Taimiyyah (1263-1328) yang mengusung konsep pemurnian akidah melalui jargon yang diusung yaitu al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al- Sunnah, atau yang lebih dikenal dengan istilah back to Quran and Sunnah. Gerakan Taimiyyah ini juga dikenal dengan istilah muhyi athar al-salaf atau “menghidupkan kembali ajaran ulama salaf yang saleh”, maksudnya adalah sebuah praktek ajaran agama, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Saw serta generasi setelahnya meliputi para sahabat, tabiin dan tabiin-tabiin. Sosok Ibn Taymiyah juga menjadi fundamental di dunia Islam akan pemikirannya tentang rasionalisme. Semangat inilah yang kemudian menumbuhkan perlawanan terhadap  semua sistem di luar prinsip-prinsip Islam.[footnoteRef:12] Gerkan tersebut jugalah yang kemudian mengilhami beberapa pengikut Ibn Taimiyyah sekaliber Ibn Qayyim al-Jauziyah (1292-1350 M.), Muhammad Ibnu Abdul Hadi (w. 1343 M), serta Az-Dzahabi (673-748 H) melalui gerakan intelegensia. Inilah yang kemudian mempengaruhi gerakan Wahabi yang mulai muncul pada pertengahan abad ke-18 M di Saudi Arabia. Wahabi yang didirikan oleh Muhammad bin Abdul Wahab (1703-1792) tersebut biasa dikatakan sebagai gerakan yang sangat terorganisir. Pemikiriannya dipengaruhi oleh ajaran-ajaran Ibn Taimiyyah meskipun terdapat perbedaan prinsip di antara keduanya. Jika Ibn Taymiyah dalam geraknnya menentang segala bentuk bid‘ah, menentang aktivitas pemujaan kepada para wali, serta menentang ziarah ke makan suci, sementara Muhammad bin Abdul Wahab dan para pengikutnya justru mengimplementasikannya melalui tindakan praktis. Muhammad bin Abdul Wahab beserta pengikutnya juga melakukan perluasan gerakan melalui instrumen militer mulai dari Nejed ke Hijaz hingga sampai ke Mekkah dan Madinah. Faktanya tidak hanya gerakan Wahabi yang dipengaruhi oleh Ibn Taimiyah pada periode kalsik fundamentalisme islam. [12:  Burhanuddin.] 

Selain itu gerakan-gerakan lain seperti Jihad Sakoto di Negeria yang dinahkodai Syaikh Ustman bin Muhammad Fudi (1754–1817) yang motif gerakannya tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Wahabi, yaitu pemurnian agama melalui gerakan politis membentuk system pemerintahan bersyariat islam dengan sebutan Khilafah Sokoto. Meskipun dalam hal ini penulis tidak sepenuhnya sependapat ihwal generalisasi yang mengatasnamakan islam dalam sejumlah gerakan politis yang konservatif ekstrem lebih pamor hari ini disebut radikal. Selain wahabi dan gerakan khilafah Sokoto, virus pemikiran Ibn Taimiyah juga mengkonstruksi pemikiran para penggerak gerakan Mahdi di Sudan yang dipimpin oleh Muhammad bin Abdullah (1834-1885) dengan motif yang hampir serupa yaitu menegakan syariat islam dalam system pemerintahan Negara. Serta masih ada beberpa gerakan lain yang juga dipengaruhi pemikiran Ibn Taimiyah pada periodesasi fundamentalisme agam islam klasik.
Kedua, akar fundamentalisme modern dicirikan dengan  sebuah masa sekitar abad ke-18 dan ke-19. Ciri fundamentalisme periode ini adalah ditandai dengan berbagai motif yaitu kolonialisme, motif gerakan modernisme, dan motif sebagai respon atas pemnbaharuan. Motif kolonialisme tidak hanya berorientasi pada penguasan sumberdaya alam, lebih jauh secara tidak langsung kolonialisme varat terhadap negara-negara timur memberikan implikasi pada aspek militeralisme melainkan juga berimplikasi pada gerakan missionarisme yang tentu saja mempengaruhi peta dunia islam pada periode tersebut. Penguasaan Negara barat atas daerah jajahannya tersebut turut serta mempengaruhi kehidupan sosial budayanya, sehingga tidak heran jika menimbulkan sejumlah reaksi yang beragam dari negara jajahannya tersebut. Kemudian pada motif gerakan modernism, para penganut fundamentalisme mengkritik terhadap umat islam yang dinilainya mengalami sebuah krisi aqidah seperti takhayul, bida’ah, dan churafat. Sosok Muhammad Abduh beserta kelompok paham modernis lainnya pada periode ini berusaha melakukan tafsir ulang atas sejumlah teks normatif dengan untuk disesuaikan pada perkembangan dan perubahan kultur sosial masyarakat di era modern, salah satunya adalah penggunaan basis permikiran yang rasional sehingga diperoleh ajaran yang fleksibel dan bersifat atas perkembangan zaman. Pemikiran Muhammad Abduh inilah yang kemudian erpengaruh atas lahirnya kelompok konservatisme-tradisonalisme yang kemudian bertransformasi menjadi gerakan fundamentalisme.[footnoteRef:13] Sementara fundamentalisme sebagai motif respon atas pembaharuan pada periode ini ditandai dengan munculnya gerakan yang mengarah kepada pemberdayaan ilmu pengetahuan, ekonomi serta industri. Sehingga pusaran pembaharuan yang terjadi di dunia Islam saat   itu memunculkan rangsanagan beberpa kelompok ummat Islam dalam menyikapi kemunculan modernis tersebut. Gerakan reaksioner tersebutlah sejumlah pakaar menilai sebagai cikal bakal atas munculnya gerakan fundamentalisme pada periode tersebut[footnoteRef:14]. [13:  Burhanuddin.]  [14:  Burhanuddin.] 

Ketiga, pada akar fundamentalisme post-modern ditandai dengan munculnya gerakan-gerakan politik (bahkan militer bersenjata) guna melawan penguasaan (hegemoni) negara Barat atas dunia yang dinilai bagi sebagai besar Negara islam semakin menguat dominasinya atas berbagai wilayah, khususnya Negara-negara muslim yang sedang berkembang. Sayyed Hossein Nasr (2003) dalam Burhanuddin, menjelaskan bahwa gerakan tersebut mulanya ditemukan di Saudi Arabia akhirnya bertransformasi dalam berbagai wujud. Tahun 1960-an, puncak frustasi dunia Islam karena keinginan menandingi Barat. Namun, dominasi Barat tidak mudah bagi dunia Islam untuk merealisasikan ambisinya. Setelah itu, maka didirikanlah sejumlah organisasi Islam yang pada prinsipnya adalah untuk mewujudkan mimpi tersebut misalnya Ikhwan al-Muslimin di Mesir, dan Jamaat al-Islami di Pakistan. Setelah itu munculah organisasi-oirganisasi lain yaitu Hizbuttahrir, Jamah Islamiyah di Mesir, Jamaah Islamiyyah di kawasan Asia Tenggara, Gerakan Thaliban di Afghanistan, Gerakan alQaidah al Islamiyah di Timur Tengah, partai FIS di Aljazair, dan organisasi lainnya[footnoteRef:15]. [15:  Burhanuddin.] 

Tiga bentuk akar fundamentalisme ini, paling tidak dapat memberikan gambaran bahwa periodesasi kemunculan fundamentalisme agama khususnya Islam muncul dan berkembang pada kondisi kultur dan sosial yang berbeda, tentu dengan motif yang beragam meskipun pada prinsipnya mengatasnamkan pemurnian agama dan memperjuangan islam di tengah hegemoni Negara-negara barat atas dunia islam. Fundamentalisme agama hari ini telah mengalami pergeseran substansi dan bahkan cenderung berkonotasi negatif. Fundamentalisme islam identik dengan kelompok Islam konservatif bahkan memiliki makna pejoratif (bersifat buruk/merendahkan). Kelompok fundamentalis Islam dianggap sebagai kelompok radikal, pembangkang, anarkisme dan teror, tindakan intimidasi, dalam mencapai tujuannya. Dis sisi lain tidak sedikit kalangan umat Islam yang juga keberatan menyematkan ”fundamentalis” dalam Islam yang dinilai sebagai gama yang ramah bagi semua orang.[footnoteRef:16] Kehadiran kelompok fundamentalisme ini juga mendapat pertentangan misalnya dari negara yang menilai gerakan ini mengganggu stabilitas nasional. Selain itu kontradiksi juga dilakukan oleh kelompok dan organisasi islam lainnya yang tidak sependapat terhadap faham konservatif yang dianggap sebagai radikal di tengah negara yang menjemuk dan multikultural.  [16:  Ratnasari, “Fundamentalisme Islam.”] 


Falsafah Dasar NU
Bertolak dari konsep fundamentalisme agama yang memiliki motif dan tantangannya masing-masing terhadap upaya kontradiksi gerakan tersebut, rasanya tidak berlebihan jika harus belajar pada Nahdlatul Ulama. Sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia, mau tidak mau upaya gerakan fundamentalisme yang muncul dan tumbuh di Indonesia akan berhadapan dengan salah satu organisasi masyarakat kegamaan terbesar di Indonesia tersebut. Tentu NU memiliki prinsip-prinsip dasar yang memposisikan dirinya sebagai organisasi masyarakat sipil dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam relasi berbangsa dan bernegara NU identik dengan prinsip moderasi beragama yang mengedepankan dan mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa, hal tersebut berdasarkan atas kesadaran bahwa Indonesia sebagai negara yang beranekaragam, majemuk, maka toleransi dan sikap saling menghargai atau moderat menjadi prinsip dalam bersikap. Sikap tersebutlah yang kemudian bagi kelompok gerakan fundamentalis tak jarang disebut sebagai “Liberal” atau yang lebih ekstrem mereka tak sungkan menyebutnya sebagai takhayul, bida’ah, dan churafat. 
Faham dasar keagamaan NU bersumber pada ajaran Islam, yaitu:Al-Qur’an, sunnah, ijma, dan qiyas. Prinsip dasar faham keagamaan tersebutlah yang kemudian mengkonstruksi sikap beragama warga NU yang dikenal dengan falsafah dasar gerakan NU.[footnoteRef:17] Dalam gerak social dan beragama NU mendasarkan diri atas pemahaman Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) yang kesemuanya terdapat dalam ajaran yang memberikan interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Sunnah melalui tradisinya dalam ajaran Kitab Kuning. Maka, tidak heran ketika segala keputusan strategis yang berkaitan dengan organisasi maupun umat yang diambil oleh NU selalu berdasar pada pendekatan fikih.[footnoteRef:18] Literatur fiqih klasik dari ulama abad pertengahan mempengaruhi konstruksi pemahaman ulama (kiai) yang kemudian ditularkan keilmuannya tersebut pada masyarakat melalui para santri. Sanad keilmuan yang jelas dan bermuara pada ajaran Muhammad SAW juga melegitimasi keabsahan ajaran yang dianut oleh warga NU itu sendiri.   [17:  Fuad, “Peran Organisasi Nahdlatul Ulama Dalam Menangkal Ideologi Islam Radikal.”]  [18:  Sidiq, “Pemuda NU Dalam Pusaran Wacana Anti Komunisme: Sebuah Pergolakan Ideologi.”] 

Dasar bagi pemikiran NU tersebut kemudian secara umum dapat diringkas dalam beberapa kaidah fikih yang ditulis Fealy (2003) yaitu dar’ al-mafasid muqaddam ala jalb al-mashalih (menghindari bahaya lebih diutamakan daripada melaksanakan kebaikan), Akhaffud-dararain (memilih bahaya atau dosa yang paling ringan resikonya jika dihadapkan pada dua pilihan bahaya), Al-dharar la yuzalu bi dharar (bahaya tidak boleh dihilangkan dengan bahaya lain), saddudz-dzari’ah (menutup jalan yang berpotensi memunculkan bahaya), Al-dharurah tubihu ma’dzurat (dalam keadaan darurat memperbolehkan hal yang semula dilarang), dan ma la yudraku kulluhu la yudraku ba’duhu (apa yang tidak tercapai 100% maka jangan ditinggalkan semuanya).[footnoteRef:19]Kaidah-kaidah tersebut kemudian, menghasilkan prinsip bertindak berupa sikap yang bijaksana, luwes, dan moderat (tawassuth). Maka, NU mengedepankan pendekatan dialog serta kerjasama dalam menjaga stabilitas dan keseimbangan antara kehidupan keagamaan dengan kehidupan kebangsaan. [19:  Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967.] 

Nahdlatul Ulama (NU) sendiri menganut paham Ahlussunah wal Jama’ah, yaitu sebuah jalan pikir yang memilih mengambil jalan tengah antara ekstrim aqli (rasionalis) dengan kaum ekstrem naqli (skripturalis). Maka sumber dasar pemikiran bagi NU tidak hanya terpatri pada Alquran dan Sunnah, melainkan untuk menginterpretasikan Alqur’an dan sunnah tersebut diperlukan kemampuan akal yang ditambah dengan realitas empirik. Cara berpikir semacam ini merujuk pada pemikiran dalam bidang teologi yaitu Abu Hasan Al-Asy’ari dan Abu Mansur Al-Maturidi. Sementara pengaplikasian metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi dalam bidang tasawuf, yang kemudian mengintegrasikan antara tasawuf dan syariat.[footnoteRef:20] [20:  Masmuni, “Paradigma Politik Nahdlatul Ulama (NU) Dalam Bernegara.”] 

Ahlussunnah wal Jama‘ah sebagai sumber ideologi yang telah menjadi asas dan akidah baik secara organisasi (jamiyah) maupun pengikut (jamaah) NU dimana dalam sejarah teologi Islam, adalah hasil ijtihad para ulama dalam upaya menemukan jalan tengah, sehingga tidak terjebak pada prinsip pendekatan tatharuf (ekstrim) dalam beragama. Dalam kehidupan social masyarakat, asas dan prinsip dasar keagamaan tersebut merupakan sebagai pendekatan para ulama dalam menanamkan sikap warga NU agar slelau dalam koridor beragama yang kondusif serta konstruktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk.[footnoteRef:21] Kemudian Fealy (2003) menuliskan bahwa nilai-nilai dasar tersebut diejawantakan dalam konsep tawassuth dan i’tidal, tasamuh, tawazun, dan amar ma’ruf nahi munkar yang merupkan sebuah prinsip bersikap dalam mengmabil keputusan keputusan dengan dengan prinsip kebjaksanaan, keluwesan, dan moderat.[footnoteRef:22] Kebijaksanaan dimakani sebagai pengambilan tindakan kondusif dalam upaya memperoleh manfaat dan menghindari kerugian. Keluwesan dimaknai sebagai sikap NU yang lebih terbuka serta mampu menyesuaikan diri terhadap waktu dan segala peristiwa yang sedang dan akan terjadi. Sementara moderatisme merupakan sikap mengindarkan diri atas tindakan yang ekstrem atau bersikap hati-hati, sikap ini cenderung mengambil jalan tengah, atau tidak condong ke kiri maupun condong ke kanan.[footnoteRef:23]  [21:  Mustafa, Etika Keagamaan Nahdlatul Ulama: Mengungkap Visi Moral Di Balik Isu-Isu Pluralisme.]  [22:  Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967.]  [23:  Fealy.] 

Sikap moderatisme (tawassuth) NU dapat dicirikan melalui konsep i'tidal (bersikap adil), tawazun (bersikap seimbang), dan tasamuh (bersikap toleran), sehingga dalam aktualisasinya warga NU menolak segala bentuk tindakan ataupun pemikiran yang ekstrim (tatharruf) yang dapat melahirkan penyimpangan dan menghilangkan substansi dari  ajaran  Islam[footnoteRef:24].  Sikap inilah yang kemudian bagi kelompok gerakan fundamentalisme agama Islam yang identik dengan sikap konservatif, keras, dan Islam yang kaku kerap bersingungan langsung di tengah masyarakat karena dinilai prinsip NU yang moderat dianggap liberal dan bertentangan dengan aqidah. [24:  Abdurrohman, “Eksistensi Islam Moderat Dalam Perspektif Islam.”] 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Potret Fundamentalisme Agama Islam di Bandar Lampung
Berkembangnya paham fundamentalisme agama di Provinsi Lampung, yang diperkuat dengan rilis FKPT Provinsi Lampung pada 2016, memposisikan Kota Bandar Lampung sebagai tempat paling berpotensi terjadinya perkembangan fundamentalisme agama. Terlalu dangkal jika melihat faktor potensi penyebaran fundamentalisme agama khususnya di Bandar Lampung yang hanya disebabkan faktor geografis, meskipun itu tidak bisa disalahkan. Lokasi strategis provinsi Lampung sebagai pintu gerbang sumatera hanyalah infrastruktur dan faktor samping atas perkembangan fundamentalisme agama tersebut. Persoalan yang lebih substantif dari persolan ini adalah lemahnya kontradiksi dan proteksi yang dilakukan oleh negara terhadap penyebaran faham fundamentalisme melalui instrument pendidikan, ekonomi, dan aspek kehidupan lainnya yang belum ditangani dengan serius. Selain itu peran organisasi besar islam melalui pendidikan dan sektor lainnya seperti kalah cepat dibandingkan dengan gerakan kelompok fundamentalisme yang sudah mengakar pada hampir semua aspek kehidupan. Yang paling krusial adalah, ketika kelompok ini sudah masuk pada ranah-ranah publik seperti penguasaan atas tempat ibadah. Tidak jarang yang lebih ekstrem kelompok fundamentalisme sudah berani melakukan gerakan secara ekslusif melalui kegiatan yang terbatas hanya untuk kelompoknya,dimana kegiatan tersebut dilakukan dibeberapa Masjid di Kota Bandar Lampung.[footnoteRef:25] [25:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).] 

Herdaus sebagai Sekretaris FKPT Provinsi Lampung menyebutkan bahwa aktifitas dan pemikiran gerakan kelompok fundamentalis di Kota Bandar Lampung, salah satu diantara kelompok fundamentalis Islam yang ada di Bandar Lampung adalah berafiliasi dengan gerakan Ikhwanul Muslimin.[footnoteRef:26] Yang lebih ekstrem dari pemikiran kelompok fundamentalisme ini adalah ketersediaanya untuk lebih memilih mati dengan mempertahankan khilafah daripada harus mengakui pancasila sebagai idiologi bangsa. FKPT Lampung sendiri pernah melakukan kerjasama dengan Badan Intelegen Negara (BIN), namun hasilnya yaitu ada indikasi gerakan fundamentalisme agama sudah bertransformasi dalam bentuk ajaran-ajaran di pondok pesantren yang ada di Bandar Lampung. FKPT Provinsi Lampung pada tahun 2016 juga menyebut jika kelompok dan para tokoh gerakan fundamentalisme agama di Bandar Lampung aktif bernarasi menggalangan dukungan atas berdirinya negara daulah khilafah yang memiliki dasar hukum syariat Islam serta ambisi mengganti Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) menjadi Negara Islam Indonesia (NII), kemudian tercatat pula oleh FKPT jika di Bandar Lampung juga salah satu tempat tumbuhnya gerakan yang berafiliasi dengan kelompok-kelompok Gerakan Fajar Nusantara (GAFATAR).[footnoteRef:27] [26:  Herdaus, wawancara oleh Angger Widianto. Upaya Pemerintah Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 September 2020).]  [27:  Budiman, “Catatan Akhir Tahun – Menangkal Radikalisme Dan Terorisme Di Lampung.”] 

Keinginan yang kuat atas penyelenggaraan pemerintahan berbasis Al-Qur’an dan Hadist menjadi cita-cita yang diharapakan oleh kelompok gerakan fundamentalisme agama di Bandar Lampung. Hal tersebut memang tidak jauh berbeda dengan motif ketiga akar fundamentalisme islam yang sama-sama memiliki tujuan pemurnian agama yang literalis kaku. Bahkan beberapa pondok pesantren di Bandar Lampung yang terafiliasi dengan gerakan fundamentalisme cenderung mengarah pada gerakan puritan bahkan mengarah pada militanisme, motifnya adalah melalui kegiatan kajian Islam yang biasa diadakan secara rutin, serta pendidikan di pesantren yang memiliki misi pada kaderisasi generasi yang militant menjalankan syariat Islam. Kelompok ini tidak hanya menolak system demokrasi yang dinilai sebagai kultur negara barat yang tidak relevan dengan ajaran Islam, lebih dari itu mereka juga menolak paham pluralisme yang dinilai menurut mereka sebagai ajaran bejat karena menganggap adanya agama yang benar selain Islam.[footnoteRef:28] [28:  Qohar, “Arah Gerakan Kelompok Fundamentalisme Islam Di Lampung.”] 

Mengacu pada hasil penemuan dalam penelitian yang dilakukan penulis, pada prinsipnya, kelompok gerakan fundamentalis Islam menginginkan hadir dan ditegakkannya syariat Islam yang berusaha diwujudkan melalui metode dakwah serta system pendidikan. Munculnya anggapan jika negara selama ini belum mampu memberikan solusi atas persoalan social umat dengan masih banyakanya ketimpangan sosial yang dirasakan kaum muslim.[footnoteRef:29] Maka dari argumentasi alasan tersebut, kemudian memunculkan sebuah agenda besar dari para tokoh fundamentalis agama termasuk di Bandar Lampung melalui narasi penegakan syariat Islam baik secara struktural maupun kultural kebiasaan salah satunya mencetak kader militan. Memang seperti tidak lepas dari muatan politis, tetapi hal tersebut memang tidak bisa dipungkiri dimana juga terjadi pada perjalanan gerakan fundamentalisme sejak era klasik hingga kontemporer hari ini. [29:  Qohar.] 


Aktualisasi Falsafah Dasar: NU Bandar Lampung Vis a Vis Gerakan Fundamentalisme Islam
Dalam pandangan Pengurus Cabang NU Bandar Lampung sendiri, gerakan fundamentalisme agama islam tidak lepas dari muatan politis yang membumbui gerakannya yang mengatasnamakan Isla,.[footnoteRef:30] Artinya adalah pada tahap ini perbedaan prinsip secara praktis sudah di mulai antara NU Bandar Lampung dan kelompok gerakan fundamentalisme agama Islam di Bandar Lampung. Bagi NU konsep mengenai Islam sebagai agama yang memberikan kasih saying kepada semua orang (Rahmatan lil Alamiin) atau agama yang membawa kedamaian bagi semua manusia. Karena itu, bagi NU Bandar Lampung tidak dibenarkan jika Islam diientikan dengan kekerasan dalam pelaksanaan ajarannya, serta dalam praktik kehidupan sosial berbangsa dan bernegara. Bagi NU Bandar Lampung Islam sendiri sebagai agama yang menghargai prinsip toleransi serta penghormatan kepada sesame warga negara yang berbeda agama. Maka pandangan elit NU Bandar Lampung menilai bahwa munculnya aliran fundamentalis Islam di Bandar Lampug perlu untuk dilakukan kontradiksi dan kritik dalam konteks ideology yang dipahaminya yang dianggap memaksakan kebenaran sepihak yaitu melalui cara kekerasan ketika berhadapan dengan orang-orang yang memiliki perbedaan pandangan, orang berideologi yang tidak sejalan dengan Islam, atau bahkan orang islam sendiri yang tidak sepaham dengan kelompoknya. Tidak hanya ituelit NU Bandar Lampung juga mengkritisi sikap literalis rigid yang kaku dengan interpretasi Alquran yang dangkal dalam menjalankan ajaran agama, sehingga kelompok fundamentalisme agama islam menolak penafsiran lain yang berbeda.[footnoteRef:31] [30:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).]  [31:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).] 

Karakteristik literalisme-skriptual (teks) tersebut adalah pemahaman kaum fundamentalis dalam menolak cara interpretasi kitab suci Al-qur’an dari kalangan Islam moderat seperti NU yang biasanya menerjemahkan Alquran tidak hanya berdasarkan penafsiran telanjang terhadap Alquran dan Hadist tetapi juga menggunakan metode ijma dan qiyas berdasarkan oleh para ulama dengan mempertimbangkan situasi dan perubahan sosial (konteks). Sementara Kelompok fundamentalis menolak segala macam penafsiran baru atas teks Islam, yang dianggap oleh kelompok fundamentalis sebagai ajaran yang telah menyimpang dari Islam yang murni.[footnoteRef:32] Pada tahap yang kritis, fundamentalisme agama Islam dalam pandangan elit NU Bandar Lampung adalah dengan merespon secara tegas dalam wujud kontra (diksi maupun narasi) dengan menolak paham konservatif yang mengatasnamakan agama Islam tetapi menggunakan pendekatan literalis kaku serta didasari atas doktrin yang membenarkan diri sendiri atau kelompoknya. Cara-cara pandanga kelompok fundamentalisme agama Isalam tersebut bagi NU Bandar Lampung sama sekali tidak merepresentasikan ciri dari agama Islam atau justru dapat merusak citranya.  [32:  Dahlan, “Fundamentalisme Agama: Antara Fenomena Dakwah Dan Kekerasan Atas Nama Agama.”] 

Penggunaan istilah berhadap-hadapan (vis a vis) antara NU dan kelompok fundamentalisme Islam bagi penulis adalah sesuatu yang tidak berlebihan jika menelaahnya dalam konteks pandangan. Selain itu, penggunaan vis a vis  NU dan kelompok fundamentalisme bukan maksud penulis mengkonfrontasi kedua dalam kontradiksi yang semakin meruncing, tetapi ihwal berhadap-hadapannya organisasi Isalam terbesar di Indonesia (NU) dan kelompok fundamentalisme pada realitasnya memang tidak bisa ditampikkan keberadaaanya. Sebelumnya istlah vis a vis dalam konteks NU pernah digunakan dalam tulisan  Feillard (2009) yang menuliskan bagaimana relasi berhadapan antara NU dan negara dalam sebuah rangkaian historis yang panjang dan bersejaran antara keduanya.[footnoteRef:33] Namun dalam praktiknya vis a vis NU tidak hanya dengan negara melainkan relasi dengan sesama organisasi masyarakat adalah diksursus yang menarik. [33:  Feillard, NU Vis a Vis Negara ; Pencarian Isi, Bentuk Dan Makna.] 

 Vis a Vis NU Bandar Lampung dan kelompok fundamentalisme agama Islam tentu sudah dapat dibaca ketika cita-cita kelompok Islam fundamentalis tidak setuju atas ideologi bangsa Indonesia serta kelompok ini bertujuan untuk menegakan syariat Islam di negara dengan kondisi majemuk ini, bahkan yang lebih ekstrem adalah keinginan mengganti Pancasila, hal tersebut tentu tidak seiring dengan harokah (gerakan) Nahdlatul Ulama yang justru memiliki cita-cita yang bisa dikatakan paralel dengan kemlompok fundamentalisme islam yaitu di mana NU justru berupaya mempertahankan dan menjaga Pancasila sebagai dasar negara dan prinsip pluralisme di barisan terdepan sebagai ormas keagmaan terbesar yang memiliki andil dalam kemerdekaan. Konsistensi NU dalam menjaga dan mempertahankan ideologi Pancasila tersebut kemudian diaplikasikan NU melalui prinsip kedaulatan bangsa dan keutuhan NKRI. Arti kedaulatan bangsa bagi umat Islam adalah menjaga bangsa dari berbagai ancaman serta potensi disintegrasi bangsa, salah satu bentuknya adalah seperti munculnya gerakan khilafah, yang berupaya mengganti Pancasila, pembentukan negara Islam, dan motif disintegrasi lainnya. Sementara NU telah terbukti mampu menjaga kerukunan bangsa di level masyarakat sipil ataupun negara, melalui dakwah Islam yang ramah dan moderat.[footnoteRef:34] [34:  Farih, “Konsistensi Nahdlatul Ulama Dalam Mempertahankan Pancasila Dan Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia Di Tengah Wacana Negara Islam.”] 

Melihat tantangan NU dalam gerakannya melakukan kontradiksi terhadap paham puritan dan fundamentalisme kaku, maka tugas berat bagi NU yaitu melawan gerakan Islam puritan yang sudah tumbuh subur di Indonesia. Gerakan-gerakan tersebut berafiliasi terhadap organisasi internasional macam Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Salafi (Wahabi), Syiah, Ikhwanul Muslimin (IM), Jemaah Islamiyah, ISIS, hingga kelompok ormas lokal yang kerap bersinggungan langsung dengan NU yaitu Front Pembela Islam (FPI) yang saat ini sudah dibubarkan. Gerakan-gerakan Islam fundamentalis tersebut mempunyai agenda jangka panjang yang hampir sama yaitu membangun kembali sistem pemerintahan berbasis Khilafah Islamiyah, menegakkan hukum Islam, bercita-cita membangun tatanan masyarakat dan sistem politik berdasarkan landasan akidah Islam dan menolak system demokrasi. 
Dalam vis a vis gerakannya NU Bandar Lampung memiliki sasaran terhadap kelompok fundamentalisme agama Islam terutama pada kelompok yang mengatasnamakan Islam namun memiliki agenda politis dengan mengususng penegakan syariat islam. Sekretaris PCNU Kota Bandar Lampung, menyebutkan bahwa yang menjadi kelompok sasaran NU Bandar Lampung bukanlah berdasarkan pada organisasi atau ajaran yang dibawanya, namun lebih kepada ideologi gerakan yang bertujuan untuk merubah NKRI dan Pancasila[footnoteRef:35]. Selain itu, mapping yang dilakukan oleh PCNU Kota Bandar Lampung, memetakan jika gerakan fundamentalis yang menjadi sasaran perlawanan (vis a vis) oleh PCNU Kota Bandar Lampung adalah kelompok gerakan eksklusif dibeberapa masjid yang ada di Kota Bandar Lampung dan kelompok gerakan fundamentalisme yang telah megaktualisasikan gerkannya dalam bentuk aktifitas sosial dan ekonomi yang berafiliasi dengan organisasi fundamentalisme tertentu. Dua kelompok tersebutlah dimana NU Bandar Lampung berhadapan dengan melakukan kontradiksi dalam berbagi bentuk. Pada kelompok pertama dilakukan dengan penanaman nilai-nilai NU di sekolah dan pondok pesantren, sementara kontradiksi pada aspek ekonomi NU Bandar Lampung dengan jumlah anggota yang besar memilih untuk tidak menggunakan jasa atau produk ekonomi yang dijual kelompok yang terindikasi pada gerakan fundamentalisme agama tersebut.[footnoteRef:36]  [35:  Muttaqin, Khabibul, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (17 Juli 2020).]  [36:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).] 

Menyandang sebagai organisasi sosial masyarakat keagamaan (civil society religion) terbesar di Indonesia, tentu NU sendiri memiliki tanggung jawab moral yang besar dalam mewujudkan kehidupan yang damai di tengah pluralitas bangsa melalui pengamalan nilai-nilai idiologi Pancasila. Salah satu bentuk sumbangsih besart gerakan NU sebagai pelopor pengamalan Pancasila sebagai asas kehidupan berbangsa dan bernegara yang majemuk dalam ranah keagamaan dan kebangsaan adalah rumusan konsep berperilaku dan bertindak dalam kerangka tawassuth dan i’tidal (moderat), tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan). Nilai-nilai tersebutlah yang dinilai mampu mengkontra gerkan fundamentalisme Islam yang merong-rong Pancasila.[footnoteRef:37] [37:  “Kesetian NU Tak Pernah Luntur” (Surabaya: AULA, Agustus 2007), pp. 10-7. AULA merupakan majalah NU yang dikelola oleh PWNU Jawa Timur untuk pencerahan kesejarahan dan fakta-fakta keterlibatan NU dalam kancah sosial kebangsaan.] 

Gagasan Fealy (2003) mengenai falsapah dasar NU mengacu pada Khittah NU hasil dari Muktamar XXVII 1984 di Situbondo yang berisi bagaimana prinsip-prinsip yang dijadikan warga NU dalam pengambiulan keputusan baik sosial maupun keputusan politik yang berdasar pada kebijaksanaan, keluwesan, dan moderat.[footnoteRef:38] Keputusan politik yang dimaksud bukanlah politik praktis kpentingan semata melainkan keputusan politik yang dimaksud adalah politik kebangsaan dimana poliitk yang memperimbangkan kemaslahatan umat dalam jangka panjang.[footnoteRef:39] Sikap-sikap kemasyarakatan NU yang telah terumuskan dalam falsafah dasar NU tersebutlah yang kemudian digunakan Fealy dalam menganalisis politik NU berdasarkan historis panjang NU dan negara. Dalam kajian penelitan ini, prinsip moderat NU menurut Fealy, gunakan penulis sebagai indikator dalam menganalisis aktualisasi prinsip dasar melalui sikap moderat (tawassuth itidal), toleransi (tasamuh), dan seimbang (tawazun) terutama dalam kontradiksi terhadap fundamentalisme agama Islam, baik itu yang diaktualisasikan secara internal  maupun eksternal NU. [38:  Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967.]  [39:  Ulzikri, “Politik Nahdlatul Ulama Dalam Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden 2019 (Studi Pada Warga Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung).”] 

Pertama, menakar falsafah dasar tawassuth dan i’tidal dalam vis a vis NU dan kelompok fundamentalisme Agama Islam di Bandar Lampung. Prinsip moderat dalam konteks ini dimaknai sebagai sikap di tengah-tengah. Sikap di tengah-tengah maksudnya NU memiliki pendirian yang kuat, tidak ikut pada  golongan ekstrem baik kanan maupun kiri, yang. Konsep moderat yang diusung NU merupakan wujud akomodir semua kepentingan golongan, suku, dan agama dalam bingkai pluralisme di Indonesia.[footnoteRef:40] Dalam internal struktural Nahdlatul Ulama, aktualisasi falsafah tawassuth dan i’tidal diaplikasikan melalui kegiatan forum-forum kajian. NU sendiri melalui agenda Bahtsul Masail, yang merupakan forum kajian kelembagaan struktural NU. NU Bandar lampung juga konsen terhadap pemberdayaan umat khususnya dalam penguatan tawassuth dan I’tidal pada generasi muda melalui instrument dakwah Jami’atul harokatul ulama fi himayah yang memiliki arti organisasi ulama yang bertujuan melakukan penjagaan serta perawatan terhadap paham Ahlussunah wal Jamaah annahdliyyah, termasuk di dalmnya adalah pembekalan pad kelompok pelajar NU yang tergabung dalam Ikatan Pelajar nahdlatul Ulama (IPNU)  dan Ikatan Pelajar Putri (IPPNU)  di lembaga pendidikan yang disesuikan dengan pendekatan gerakan generasi millennial.[footnoteRef:41] NU ditingkat cabang kerap bersentuhan langsung dengan kehidupan social masyarakat di level akar rumput (grassroot) warga nahdliyyin, dan tak jarang juga bersentuhan langsung dengabn kelompok-kelompok berpaham ekstrimis. Kondisi tersebut lalu dipahami oleh elit NU Bandar Lampung untuk masif melakukan wacana-wacana anti fundamentalisme agama dan memperkuat akidah Ahlussunah wal Jamaah. [40:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).]  [41:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).] 

Sikap moderat NU merupakan ikhtiar dalam perwujudan tujuan NU yang tertera pada Pasal 9 AD/ART NU 2015 sebagai upaya melaksanakan konsep Islam Ahlussunah wal Jamaah yang berkeadilan demi kemaslahatan umat. Pemaknaan empat nilai falsafah dasar NU merupakan mufradat atau pengertian secara terminologi yang diartikan dalam bahasa arab sebagai tawassuth dan i’tidal, tasamuh, tawazun, serta amar ma’ruf nahi munkar dimana nilai-nilai tersebut terangkum dalam nilai akidah NU. Akan tetapi, keempatnya nilai tersebut dapat dipahami dalam bentuk kata jamak yaitu sikap moderat. Moderat merupakan sikap dimana NU berada dan bersikap ditengah-tengah dan tidak berpihak kepada golongan manapun.[footnoteRef:42] [42:  Muttaqin, Khabibul, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (17 Juli 2020).] 

Sekretaris FKPT Provinsi Lampung Herdaus, menjelaskan bahwa Provinsi Lampung menjadi daerah ke empat di Indonesia dengan potensi tertinggi terpapar paham fundamentalisme agama. Salah satu upaya untuk menangulangi hal tersebut adalah melalui program moderasi agama. Herdaus mengatakan jika peran NU dalam berkontribusi mambangun moderasi agama sangat dirasakan dalam membantu upaya pemerintah daerah dalam melakukan kontradiksi terhadap fundamentalisme agama. Keterbatasan FKPT Lampung dalam menyentuh lapisan elemen masyarakat di level akar rumput bawah, mampu dilengkapi oleh peran NU Bandar Lampung, dengan sumberdaya yang dimiliki NU melalui pondok pesantren NU adalah wujud kongkrit kontra fundamentalisme yang dilakukan NU dalam  menjaga NKRI.[footnoteRef:43]  [43:  Herdaus, wawancara oleh Angger Widianto. Upaya Pemerintah Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 September 2020).] 

Sementara jika berdasar pada pengakuan warga setempat menjelaskan bahwa aktifitas yang dilakukan oleh kelompok fundamentalisme agama di Bandar Lampung dalam kesehariannya tidak menunjukan perbedaan dengan masyarakat pada umumnya. Misalanya dari cara beribadah yang secara umum sama dengan amaliyah yang dilakuakn NU, seperti yasinan, tahlilan, dan qunut. Hanya perbedaan yang mencolok adalah dari cara berpakaian kelompok tersebut berbeda. Namun, menurut pengakuan warga setempat setelah kejadian penangkapan tersangka yang terorisme yang telah berbai’at dengan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) pada Jumat 10 Oktober 2019, Pihak Kelurahan Tanjung Senang dan Babinkamtibmas. massif melakukan himbauan kepada masyarakat mensosialisasikan pencegahan radikalisme dan terorisme agama.[footnoteRef:44] Warga setempat juga mengaku bahwa tersangka kasus terorisme yang terjadi di lingkungannya merupakan pendatang dengan tujuan awal untuk berkerja dan bukan warga asli yang sudah tinggal lama.[footnoteRef:45]  [44:  Susanti, Susi, wawancara oleh Angger Widianto. Peran Pemerintah dan Organisasi Masyarakat Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (27 Juli 2020).]  [45:  Pono, wawancara oleh Angger Widianto. Peran Pemerintah dan Organisasi Masyarakat Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (27 Juli 2020).] 

Kedua, menakar impelemntasi falsafah dasar tasamuh dalam vis a vis NU dan kelompok gerakan fundamentalisme agama islam di Bandar Lampung. Sikap tasamuh dalam pandanganh NU dapat diwujudkan dalam bentuk sikap saling menghargai pluralisme dan kemajemukan bangsa. Dalam konteks aplikasi nilai-nilai tasamuh, NU Kota Bandar Lampung mampu hadir ditengah-tengah umat tidak hanya dalam lingkup agama Islam, namun lintas agama. Selain itu kegiatan lintas agama yang diterjemahkan sebagai dakwah yang tidak melulu tentang dalil-dalil agama, melainkan sikap tasamuh menerangkan bahwa NU sebagai organisasi yang fii khidmatil ummah artinya organisasi mengabdi kepada umat.[footnoteRef:46] Dalam bidang pendidikan misalnya, penanaman sikap sikap tasamuh dilakukan melalui sistem formal yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTS) NU dan Madrasah Aliyah (MA) NU milik Mustasyar PCNU Kota Bandar Lampung, KH. Hafiduddin Hanief yang juga didukung oleh NU Bandar Lampung. Kemudian dalam aspek relasi dengan lintas agama, NU Bandar Lampung aktif mengikuti deklarasi damai, misalnya  deklarasi anti SARA Pemuda Lintas Agama yang diinisiasi oleh NU Bandar Lampung yang diwakili oleh Gerakan Pemuda Ansor, dimana langkah tersebut mengindikasikan NU sebagai gerakan konsen terhadap pluralisme dan menghargai kemajemukan. [46:  Wibowo, Ichwan Adji, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 Agustus 2020).] 

Nilai-nilai tasamuh yang dilakukan oleh NU, tentu sejalan dengan langkah yang dilakukan FKPT Provinsi Lampung yang menyatakan bahwa akar dari munculnya gerakan-gerakan serta paham fundamentalisme agama bermula lewat sikap intoleransi. Maka, penguatan ormas dan masyarakat seperti NU melalui kegiatan-kegiatan toleransi antar umat beragama menjadi langkah preventif FKPT Lampung dan NU Bandar Lampung dalam upaya kontra (vis a vis) terhadap fundamentalisme agama.[footnoteRef:47] Aktualisasi sikap tasamuh atau toleransi warga NU Bandar Lampung didasari oleh beberapa hal yakni fii khidmatil ummah atau mengabdi kepada umat, ukhuwah islamiyah (hubungan yang dilandasi oleh afeksi kesamaan agama), ukhuwah basariyah (hubungan yang dilandasi oleh sikap humanisme), dan ukhuwah wathoniyah (hubungan yang dibangun berdasar kebangsaan dan cinta tanah air), serta konsep Islam yang Rahmatan lil Alamin. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh NU Bandar Lampung sejalan dengan langkah preventif yang diambil oleh FKPT. Akan tetapi, hal ini tidak bisa menjadi indikator keberhasilan vis a vis terhadap kelompok  fundamentalisme agama, mengingat realitasnya di lapangan, fenomena fundamentalisme agama tumbuh dengan cepat melalui berbagaimacam cara. [47:  Herdaus, wawancara oleh Angger Widianto. Upaya Pemerintah Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (8 September 2020).] 

Ketiga, falsafah dasar tawazun dalam vis a vis NU dan Fundamentalisme Agama Islam di Bandar Lampung. Sikap tawazun secara etimologi dimaknai dengan seimbang. Sikap tawazun merupakan sikap selaras antara hubungan khidmah (pelayanan atau pengabdian) dalam hubungan antar manusia, dan dalam hubungan dengan Allah SWT. Dalam aktualisasinya, NU Bandar Lampung menerapkan sikap tawazun melalui sikap yang  tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu, dan juga melalui kegiatan yang bersifat keagamaan namun juga berimplikasi pada keguyuban masyarakat, serta mampu menerima pembaharuan modernisasi yang relevan dengan budaya bangsa. Tidak terbatas dengan hal itu, hasil observasi lapangan juga menemukan bahwa aktualisasi sikap tawazun NU warga NU Bandar Lampung didukung oleh kemampuan aksesbilitas pengurus Cabang NU Kota Bandar Lampung dalam mengisi jabatan-jabatan strategis dalam instansi pemerintahan yang mengindikasikan kemampuan mengelola kekuasaan dalam aktualisasi falsafah dasar NU dalam upaya kontra fundamentalisme agama. 
Hal lain yang mendukung aktualisasi tawazun  juga datang dari modal sosial berupa kepercayaan masyarakat terhadap kapasitas kiai NU Kota Bandar Lampung yang mampu memberi dakwah-dakwah yang mempersatukan dan mengdepankan toleransi kebangsaan. Masuknya beberapa pengurus NU struktural dalam lingkup birokrasi pemerintahan, sehingga mempermudah NU Bandar Lampung untuk mampu mengaktualisasikan sikap tawazun antara keumatan dengan kebangsaan. Sikap inilah yang kemudian mempersulit ruang gerak kelompok fundamentalisme agama Islam di Bandar Lampung. Kehadiran kader-kader NU yang berkapasitas di sejumlah aspek kehidupan termasuk birokrasi pemerintahan tentu mempersempit ruang gerak kelompok tersebut. Akan tetapi kelompok fundamentalisme agama juga tidak tinggal diam dengan mulai masuk ke ranah-ranah lain seperti ekonomi dalam bentuk usaha dan jasa.

Membaca Tantangan Kedepan NU terhadap Gerakan Fundamentalisme di Bandar Lampung
Tantangan bagi bangsa dan juga tantangan bagi NU hari ini dan masa depan yaitu ancaman persoalan funadamentalisme agama hingga disintegrasi nasional yang berwujud seperti bom waktu, yang jika tidak dicegah secara preventif suatu saat akan menimbulkan polemic yang berimplikasi pada stabilitas nasional. Selain itu masalah-masalah teoritis (theoretical problem), pluralism, dan keagamaan (religious diversity and plurality) juga menjadi tantangan serius. NU yang secara historis keklahirannya dilatarbelakangi oleh keinginan sebagian besar ulama dengan tujuan menegakkan agama dari rongrongan kelompk wahabi di Hijaz serta dalam rangka mempertahankan paham Ahlussunnah wal Jamaah Annahdliyah. Seiring berjalannya waktu, dengan perubahan tantangan yang juga berubah NU kembali dihadapkan dengan tantangan besar dalam upaya mengisi dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia (nasionalisme).[footnoteRef:48] [48:  Mustafa, Etika Keagamaan Nahdlatul Ulama: Mengungkap Visi Moral Di Balik Isu-Isu Pluralisme.] 

Dalam konteks vis a vis NU dan gerakan fundamentalisme agam di Bandar Lampung, penulis mengelompokan dalam dua bentuk tantangan kedepan yaitu tantangan dari dalam (internal) dan tantangan dari luar (eksternal). Pertama, tantanga internal berkaitan erat dengan kualitas sumberdaya yang ada pada diri dalam baik pengurus maupun warga NU secara universal. Jika berkaca pada sanad keilmuan, sudah barang tentu tidak lagi menjadi persoalan yang perlu dipertanyakan. Tetapi kualitas atas kedirian individu warganya perlu menjadi perhatian. Ini berangkat dari latar belakang bahwa masyarakat dilevel akar rumput inilah yang kerap bersinggungan langsung dengan kelompok fundamentalis agama islam. Penguasaan keilmuan yang mumpuni pada masyarakat tentu akan membentengi mereka terhadap kelompok fundamentalis begiutu juga sebaliknya, keawaman pada masyarakat NU di level akar rumput justru akan menjadi bulan-bulanan kelompok fudamentalisme. Motifnya barang tentu dalam hal dialektik keagamaan di kalangan akar rumput, dimana warga NU yang manut/taqlid pada ucapan kiyai dalam keagamaan disisi lain kerap kewalahan dalam menghadapi kelompok fundamentalisme yang literalis terhadap interpretasi Alquran dan hadist yang kaku, sementara warga NU di akar rumput tidak tau menau soal literalis hadist secara tekstual, meskipun sebenarnya mereka mengamalkan karena yang mereka tau adalah itu benar karena dicontohkan kiyainya. Inilah yang kemudian dikalangan akar rumput masyarakat masih mudah terbawa arus. Misalnya, banyak pondok pesantren di Kota Bandar Lampung yang berhaluan Ahlussunah wal Jamaah annahdliyyah, namun tidak mengajarkan fikrah NU secara kaffah sempurna. Hasilnya, banyak santri yang tidak memiliki pemahaman ke-NU-an secara menyeluruh dan tidak berpedoman pada apa yang disepakati oleh para ulama NU terdahulu. Salah satu kasus yang dapat menjadi gambaran dari hal ini adalah bahwa banyak santri dan warga NU yang mengikuti reuni aksi 212 meskipun NU secara struktural tidak menganjurkan untuk warga NU berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.[footnoteRef:49] Inilah yang kemudian menjadi konsen oleh PCNU Bandar Lampung dalam upaya meningkatkan literasi keagamaan dikalangan akar rumput masyarakat NU melalui penguatan aspek pendidikan di pondok pesantren dan pemahaman keagamaan di masyarakat umum melalui kegiatan pengajian ruitn yang dilaksanakan oleh kiayi-kiayi NU di Bandar Lampung.  [49:  Muttaqin, Khabibul, wawancara oleh Angger Widianto. Aktualisasi Falsafah Dasar NU Dalam Kontra Fundamentalisme Agama (17 Juli 2020).] 

Tantangan internal tidak sampai disitu. Adanya diferensiasi amaliyah atau cara beribadah dengan harakah dan fikrah NU di level akar rumput masyarakat. Masih adanya warga yang melaksanakan kegiatan dan beribadah dengan amaliyah dan cara yang identik dengan NU seperti yasinan, tahlilan, dan qunut namun tidak memposisikan diri sebagai bagian dari warga NU. Amaliyah NU yang hidup di masyarakat tidak secara murni diimbangi dengan cara berpikir dan gerakan yang diusung oleh structural NU dalam hal ini PCNU Kota Bandar Lampung.Ini menjadi tantangan serius bagi pengurus struktural NU Kota Bandar Lampung dalam upaya mengembalikan identitas ke-NU-an yang hampir pudar di masyarakat,  mengembalikan identitas di masyarakat untuk memproklamirkan diri dengan “saya ini NU” adalah tantangan sehiungga masyarakat tidak mudah terombang ambing oleh arus yang mengatas namakan agama.
Kedua, tantangan eksternal adalah datang dari kondisi lingkungan dan kondisi global yang setiap waktu terus berubah. NU dengan predikat islam tradisionalis sejak awal pembentukannya,[footnoteRef:50] mau tidak mau harus bertansformasi mengikuti kemajuan jaman. Penguasan teknologi dan informasi sudah menjadi sesuatu keharusan dalam upaya adaptasi. Namun yang terpenting tidak menghilangkan ciri khas dan identitas NU debgan falsafah dasarnya. Mengingat kelompok fundamentalis agama juga masif menggunakan instrument teknologi informasi dalam narasi-narasi dakwahnya. Selain itu penguasaan atas masjid-masjid oleh kelompok fundamentalisme islam perlu mendapat respon serius oleh struktural NU Bandar Lampung, mencegah semakin masifnya gerakan fundamentalisme agama di Bandar Lampung.   [50:  Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967.] 


PENUTUP
Pembahasan mengenai vis a vis Nahdlatul Ulama Kota Bandar Lampung melalui falsafah dasarnya dalam melakukan kontradiksi terhadap gerakan fundamentalisme islam serta tantangan yang apa saja yang dihadapi NU dalam vis a vis dengan kelompok fundamentalisme Islam di Bandar Lampung, telah sampai pada konklusi dan menjawab pertanyaan peneilitian. Hasil pembahasan menunjukan bahwa kontradiksi NU Bandar Lampung terhadap kelompok fundamentalisme islam berpegangan pada falsafah dasar yaitu tawassuth dan i’tidal, sikap tasamuh, dan sikap tawazun, melalui kegiatan-kegiatan masyarakat yang bersifat penguatan sikap moderatisme berdasarkan Ahlussunah wal Jamaah annahdliyyah, sikap toleransi antar umat beragama berlandaskan pada sikap mengabdi kepada umat (fii khidmatil ummah). Sementara tantangan kedepan yang harus dihadapi bagi NU Bandar Lampung yaitu meliputi tantangan internal (peningkatan kualitas sumberdaya dan reidentitas ke-Nu-an di level akar rumput) serta tantangan eksternal (meliputi lingkungan dan perubahan global) yang perlu disikapi dengan bijak.
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